
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      TP : 8,300 / Share PT. Bank Central Asia, Tbk (BBCA) 

Company Overview 

Bank Central Asia (BBCA) didirikan pada tanggal 21 Februari 1957 
dengan nama Bank Central Asia NV. BBCA dikategorikan sebagai 
bank transaksional yang menawarkan jasa yang luas untuk 
memenuhi kebutuhan nasabahnya. BBCA focus pada penguatan 
sisi kredit dengan mempersiapkan berbagai paket yang menarik 
bagi nasabah yang potensial dengan keunggulan-keunggulan yang 
dimiliki oleh BBCA.  Tahun 2000 BBCA resmi IPO dengan menjual 
saham sebesar 22,55% yang berasal dari BPPN yang menguasai 
70,30% dari seluruh saham BBCA. Penawaran saham kedua 
dilaksanakan pada bulan Juni dan Juli 2001 dengan BPPN 
mendivestasikan 10% lagi saham BBCA. Saat ini BBCA terus 
memperkokoh tradisi tata kelola perusahaan yang baik, kepatuhan 
penuh pada regulasi, pengelolaan risiko secara baik dan komitmen 
pada nasabahnya sebagai bank transaksional maupun sebagai 
lembaga intermediasi finansial.  

Pengembangan Bisnis BBCA 

BBCA secara proaktif mengelola penyaluran kredit dan posisi 
likuiditas di tengah gejolak krisis global, sekaligus tetap 
memperkuat kompetensi utama sebagai bank transaksional. BBCA 
telah menyelesaikan pembangunan mirroring IT system guna 
memperkuat kelangsungan usaha dan meminimalisasi risiko 
operasional.   

Mempertahankan Nilai perusahaan 

BBCA memperkuat posisi likuiditasnya dengan mempertahankan 
sumber dana pihak ketiga yang menguntungkan serta menerapkan 
prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kredit ke seluruh 
segmen, korporasi, komersial, UKM dan konsumer. 

 

 Strategi Usaha 

Untuk menghadapi konsisi perekonomian yang berubah dengan 
cepat, BBCA tetap untuk terus mengembangkan franchise value 
sebagai bank transaksional pilihan utama nasabah.  

 

 

Banking Sector 

Berdiri      : Oktober 10, 1955 
Listing      : May 31, 2000 
 
Shareholders (6/30/2010) 
‐ Farindo Investment (Mauritius) Ltd (47,15%) 
‐ Anthony  Salim (1,76%) 
‐ Public (less than 5,00%) (49,91%) 
‐ Treasury Stock (1,18%) 
 
Number of listed shares: 20.771.620.876 
Market capitalization (million Rp) : 
170.859.214, % of total: 5,54 

 
Grafik Harga Saham BBCA Dengan Bank Beraset 

Besar Terhitung Tahun 2005 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik Pertumbuhan DPK (miliar Rupiah) 

 

Pertumbuhan DPK yang dihasilkan oleh BBCA dalam 
grafik diatas terus mengalami pertumbuhan seiring 
dengan membaiknya pertumbuhan ekonomi. Sampai 
dengan tahun 2009, posisi Giro sebesar Rp 51.641 miliar, 
Tabungan Rp 128.137 miliar, Deposito Rp 65.362 miliar.  

Portofolio Kredit Komersial dan UKM (miliar 
Rupiah) 

Berdasarkan portofolio kredit komersial dan UKM yang 
dicapai oleh BBCA hingga pada  tahun 2009 sebesar Rp 
23.927 miliar untuk sektor usaha mikro  dan Rp 23.081 
miliar pada kredit komersial. 

Grafik Kredit Korporasi Berdasarkan Pengguna 
(milliar Rupiah) 

 

Sedangkan jika dilihat dari pertumbuhan kredit 
korporasi berdasarkan jenis pengguna pada tahun 2009, 
krerdit investasi merupakan yang paling tinggi yang 
mencapai Rp 22.180 miliar, modal kerja Rp 18.684 miliar 
dan jenis kredit lainnya yang mencapai 6.855 miliar. 

Grafik Pertumbuhan Laba Bersih (miliar Rupiah) 

 

Pencapaian laba bersih perusahaan yang terus 
meningkat memperkuat kinerja keuangan BBCA. 
Tahun 2009 pencapaian laba bersih BBCA mencapai 
Rp 6.807 miliar atau meningkat sebesar 17,85% dari 
tahun sebelumnya.  

 

Pencapaian fee based income BBCA tertinggi ada 
pada simpanan nasabah. Adanya program cash 
management pada BBCA membuat angka fee based 
income meningkat sampai 1.345 pengguna di tahun 
2008 dan 1.206 pada tahun 2009. Pengguna kartu 
kredit juga masih tinggi yang disebabkan oleh 
meningkatnya jumlah pengguna kartu kredit oleh 
sebagian nasabah.  

Tabel Komposisi Kredit Berdasarkan jenis 
Debitur 

 

Penyaluran  kredit  yang  ditujukan  kepada  korporasi 
merupakan komposisi  tertinggi pada BBCA. Tahun 2009 
pencapaian  ini  mencapai  3,84%  di  tahun  2009  yang 
sebesar  Rp  47.719  miliar.  Pertumbuhan  ini  diikuti 
dengan  makin  bertumbuhnya  sektor‐sektor  bisnis 
korporasi  yang  memperkuat  bisnisnya.  Pertumbuhan 
kredit  komersial  juga masih  tinggi  seiring dengan  terus 
tumbuhnya kegiatan perekonomian nasional.  



Kinerja Keuangan 

 

 

Rasio Keuangan 

      

 

DISCLAIMER: This report has been prepared by PT Finansial Bisnis Informasi on behalf of itself and is provided for information purposes only. This 
report has been produced independently and the forecast, opinion, and expectations contained herein are entirely those of PT. Finansial Bisnis Informasi. 
PT Finansial Bisnis Informasi won’t accept any liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from any use of this report or its contents.  


